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Pendahuluan

Anak taman kanak-kanak adalah anak yang sedanglébetalam
rentang usia 4-6 tahun, yang merupakan sosok thdiyang sedang berada
dalam proses perkembangan. Perkembangan anak rka&nuparoses
perubahan perilaku dari tidak matang menjadi mataayi sederhana
menjadi kompleks, suatu proses evolusi manusiakééergantungan menjadi
makhluk dewasa yang mandiri. Perkembangan anakatadalatu proses
perubahan dimana anak belajar menguasai tingkay Yetmh tinggi dari
aspek-aspek : gerakan, berpikir, perasaan, daraksiebaik dengan sesama
maupun dengan benda-benda dalam lingkungan hidupnya

Proses pendidikan bagi anak usia 4-6 tahun secaraaf dapat
ditempuh di taman kanak-kanak atau radiathul ahfhbaga ini merupakan
lembaga pendidikan yang ditujukan untuk melaksamakaatu proses
pembelajaran agar anak dapat mengembangkan pptaesisinya sejak dini
sehingga anak dapat berkembang secara wajar sedemgang anak. Melalui
suatu proses pembelajaran sejak usia dini, diharapkak tidak saja siap
untuk memasuki jenjang pendidikan lebih lanjuigpétyang lebih utama agar
anak memperoleh rangsangan-rangsangan fisik-motatnitif, sosial, dan
emosi sesuai dengan tingkat usianya.

Membantu proses pengembangan berbagai aspek penkgarbanak
perlu diawali dengan pemahaman tentang perkembaragek, karena
perkembangan anak berbeda dengan perkembangameanaja atau orang
dewasa. Anak memiliki karakteristik tersendiri damak memiliki dunianya
sendiri. Untuk mendidik anak usia dini, perlu diakkpemahaman tentang
dunia anak dan bagaimana proses perkembangan Beagan pemahaman
ini diharapkan para pendidik anak usia dini mempi&mahaman yang lebih
baik dalam menentukan proses pembelajaran ataugiiakpan pada anak
yang dibinanya.

A. Karakteristik Anak

Sebagai pendidik anak usia dini khususnya anak tasrean kanak-
kanak, kita perlu mengetahui siapa anak yang ak@addpi dan bagaimana
karakteristik yang dimiliki mereka. Batasan tentangsa anak ditemukan
cukup bervariasi. Dalam pandangan mutakhir yanignlajianut di negara
maju, istilah anak usia diniedrly childhood) adalah anak yang berkisar
antara usia 0-8 tahun. Namun bila dilihat dari gegj pendidikan yang
berlaku di Indonesia, maka yang termasuk dalamnietk anak usia dini



adalah anak usia SD kelas rendah (kelas 1-3), Tamanak-kanak
(kindergarten), kelompok bermainp{ay group) dan anak masa sebelumnya
(masa bayi).

1. Masa Kanak-kanak

Menurut Montessori (Hurlock, 1978) anak usia 34éuta adalah anak
yang sedang berada dalam periode sensitif atau ipelsa, yaitu suatu
periode dimana suatu fungsi tertentu perlu diramgsaiarahkan sehingga
tidak terhambat perkembangannya. Bila kemampuahidaea anak tidak
dirangsang maka anak akan mengalami kesulitandagebpada masa-masa
selanjutnya. Contoh berikut ini sering kita temahari-hari. Seorang anak
berusia tiga tahun mengajak ibunya untuk tidurgidengan kata-kata "Ma,
bo ma, ma bo ma”.

llustrasi di atas menggambarkan bahwa anak menkamjukeinginan
untuk menyampaikan sesuatu tetapi belum jelas acgpa Untuk kondisi
seperti ini anak perlu dimotivasi dan dilatih kenparan berbicaranya agar
dapat menyampaikan apa yang diinginkannya deng&rdba benar.

Selain pendapat di atas, Maria Montessori juga m@akan bahwa
masa sensitif anak pada usia ini mencakup serisitifadap keteraturan
lingkungan, mengeksplorasi lingkungan dengan lidah tangan, sensitif
untuk berjalan, sensitif terhadap obyek-obyek kdait detail, serta terhadap
aspek-aspek sosial kehidupan.

llustrasi lain yang menggambarkan bagaimana anakgeksplorasi
lingkungan dapat disimak dalam contoh berikut fiNani seorang anak
berusia 3,5 tahun sedang bermain di halaman ddpaasyik mengorek-
ngorek tanah dengan sebatang lidi. Ternyata Nahhatedi tempat itu ada
lubang kecil dan keluar beberapa semut.

Gambaran di atas menggambarkan bahwa Nani berusahgetahui
mengapa ada lubang kecil di tanah dan mengapaemaapa semut keluar
dari lubang tersebut. Apa yang dilakukan Nani m@rikan bahwa seorang
anak yang berada pada masa usia ini akan berusdihia memenuhi rasa
ingin tahunya dengan mengeksplorasi lingkungan loigdanca indranya.

Erikson (Helms & Turner, 1994) memandang perioda 4s6 tahun
sebagai faseense of initiative. Pada periode ini anak harus didorong untuk
mengembangkan prakarsa, seperti kesenangan untgajukan pertanyaan
dari apa yang dilihat, didengar dan dirasakan. dikak tidak mendapat
hambatan dari lingkungannya, maka anak akan mam@uogembangkan
prakarsa, dan daya kreatifnya, dan hal-hal yaonduktif dalam bidang yang
disenanginya. Guru yang selalu menolong, membesehet, dan membantu
mengerjakan sesuatu padahal anak dapat melakukasendiri, menurut



Erikson dapat membuat anak tidak mendapatkan kegampntuk berbuat
kesalahan atau belajar dari kesalahan itu.

Pada fase ini terjamin tidaknya kesempatan untugrakarsa (dengan
adanya kepercayaan dan kemandirian yang memungkigia untuk
berprakarsa), akan menumbuhkan kemampuan untukakarpa. Sebaliknya
kalau terlalu banyak dilarang dan ditegur, anaknadliliputi perasaan serba
salah dan berdosgulty).

Contoh yang dapat diamati dari kehidupan sehari-dwaak, dimana
anak mencoba untuk berprakarsa dapat disimak ddustnasi berikut ini.
“Nadia seorang anak berusia 4 tahun pada dasaukyp cerdas dan selalu
ingin tahu tentang sesuatu. Satu waktu ia ingin né@ lemari baju ibunya,
tapi lemari itu terkunci. Nadia melihat kunci leindu tergantung di lemari
tersebut. Dengan keberanian dan rasa ingin tahubjlia mencoba
memutar-mutar kunci lemari tersebut, dan akhirngehésil dapat membuka
lemari baju ibunya”.

Dari peristiwa di atas dapat difahami bahwa bilaghungan
mendukung proses berprakarsa, maka anak dapat saplitan dan
membuktikan prakarsanya dengan senang hati. Sehalilbila lingkungan
tidak memberikan dukungan, maka prakarsa itu tidagat terwujud dan
cenderung membuat anak tidak m :
mencobanya lagi X

Coba Anda cermati gambar di sampi
ini, bagaimana anak mencoba untuk melaku
aktivitas dan mewujudkan keinginannys$
Menarik bukan? Nampak anak berusaha un\,&
mewujudkan keinginannya dan berus
menunjukkan prakarsanya. ‘ ‘

Seorang ahli lain bernama Froebel (Roopnalre &J.lohnson J.E.,
1993) mengungkapkan bahwa masa anak merupakanfasatyang sangat
penting dan berharga, dan merupakan masa pembantiddam periode
kehidupan manusia. Oleh karenanya masa anakgsdipandang sebagai
masa emasgoblden age) bagi penyelenggaraan pendidikan. Masa anak
merupakan fase yang sangat fundamental bagi pegkegah individu karena
pada fase inilah terjadinya peluang yang sangatrheguk pembentukan dan
pengembangan pribadi seseorang. Menurut Froeld, grang dewasa
mampu menyediakan suatu “taman” yang dirancangase®ngan potensi
dan bawaan anak, maka anak akan berkembang semjara w

Jean Piaget dan Lev Vygotsky para ahli konstruktiverpendapat
bahwa anak bersifat aktif dan memiliki kemampuartukinmembangun
pengetahuannya. Secara mental anak mengkonstrudsgemhuannya
melalui refleksi terhadap pengalamannya. Anak meaigle pengetahuan
bukan dengan cara menerima secara pasif dari dmangmelainkan dengan




cara membangunnya sendiri secara aktif melalui rakt¢ dengan
lingkungannya. Anak adalah makhluk belajar aktihgyadapat mengkreasi
dan membangun pengetahuannya.

Dalam kehidupan sehari-hari dapat kita saksikak édak takut untuk
mencoba dan menemukan sesuatu. Seorang anak yangldpat berjalan
akan terus mencoba menaiki tangga walaupun tartggaukup tinggi. la
akan menunjukkan sikap mencoba dengan terus memeensiki tangga
tersebut. Aktivitas seperti itu terus diulang sholanak tidak lelah
melakukannya. Ketika anak mencoba seperti itu, amsngamati dan
membangun pengetahuannya sendiri.

Di lingkungan sekitar Anda, pasi
Anda juga dapat menemukan aktivita
aktivitas anak yang menggambarkan ragy
keingintahuan, keberanian untuk mencol
dan keberanian anak dalam menyimpulk®
pengetahuan yang diperoleh anak d
lingkungannya. Anak yang ada dala_.

juga sedang menunjukkan rasa ing
tahunya? Apa kira-kira yang ada dala
pikiran anak saat itu?

o ot
el

2. Ciri Masa Kanak-kanak

Moeslichatoen R. (dalam Tim Dosen FIP IKIP Mala9g8)
mengemukakan ciri pertumbuhan kejiwaan anak TKgalzerikut.

a. Kemampuan melayani kebutuhan fisik secara sederlBadah mulai
tumbuh.

b. Mulai mengenal kehidupan sosial dan pola sosialgyaerlaku yang
manifestasinya nampak: kesenangan untuk berkawasanggupan
mematuhi peraturan, menyadari hak dan tanggungjakesanggupan
bergaul dan bekerjasama dengan orang lain.

c. Menyadari dirinya berbeda dengan anak lain yang poeyai keinginan
dan perasaan tertentu.

d. Masih tergantung pada orang lain dan memerlukafindangan dan
kasih sayang orang lain.

e. Belum dapat membedakan antara yang nyata denggalkha

f. Mempunyai kesanggupan imitasi dan identifikasi lekan orang dewasa
(dalam bentuk sederhana) di sekitarnya melaluigtagibermain.

g. Kemampuan memecahkan persoalan dengan berpikiasseichn hal-hal
kongkrit.



h. Kemampuan menyesuaikan reaksi emosi terhadap &ajgding dialami,
sehingga anak dapat dilatih untuk menguasai darganahkan ekspresi
perasaan dalam bentuk yang lebih baik.

i. Dorongan untuk mengeksploitasi lingkungan fisik dsosial mulai
tumbuh dengan ditandai seringnya bertanya tenteg@ @ sesuatu kepada
orang di sekitarnya untuk memperoleh informasi gtugalaman.

Rasa ingin tahu dan sikap antusias yang kuat tepghadgala sesuatu
merupakan ciri yang menonjol pada anak usia 4-bintahnak memiliki
sikap berpetualang a@iventurousness) yang kuat. Anak akan banyak
memperhatikan, membicarakan atau bertanya tentambgadpai hal yang
sempat dilihat atau didengarnya.

Minatnya yang kuat untuk mengobservasi lingkungam thenda-
benda di sekitarnya membuat anak usia 4-5 tahuangekut bepergian ke
daerah-daerah. la akan sangat mengamati bila dimitik mencari sesuatu.

Bagi pertumbuhan fisik, anak usia 4-5 masih menkariuaktivitas
yang banyak. Kebutuhan anak untuk melakukan berbadgevitas sangat
diperlukan, baik untuk pengembangan otot-otot keeilpun otot-otot besar.
Gerakan-gerak fisik ini tidak sekedar penting untalengembangkan
keterampilan fisik saja, tetapi juga dapat berpengapositif terhadap
penumbuhan rasa harga diri anak dan bahkan perlnganbakogma
Keberhasilan anak dalam menguaiEZ e e )
keterampilan-keterampilan motori '
dapat membuat anak bangga ake
dirinya.

Coba perhatikan gambar (@
samping ini, anak sangat antusi®*
bermain dengan temannya. Bersar: -

teman, anak mengembangke
kemampuannya diantaranya kemampt. =N
fisik motorik. e T 25 l

Sejalan dengan perkembangan keterampilan fisikik aiséa sekitar
lima tahun semakin berminat pada teman-temannya.akan mulai
menunjukkan hubungan dan kemampuan bekerja sanm lgaimh intens
dengan teman-temannya. Anak memilih teman berdasartkesamaan
aktivitas dan kesenangan.

Kualitas lain dari anak usia ini adalah abilitastukn memahami
pembicaraan dan pandangan orang lain semakin meatingehingga
keterampilan komunikasinya juga meningkat. Penquras&an keterampilan
berkomunikasi ini membuat anak semakin senang bedgn berhubungan
dengan orang lain.



Anak usia TK adalah sosok individu yang sedang jatem suatu
proses perkembangan dengan sangat pesat dan dandamental bagi
kehidupan selanjutnya. Anak memiliki dunia dan kegastik tersendiri yang
jauh berbeda dari dunia dan karakteristik orangadew Anak sangat aktif,
dinamis, antusias dan hampir selalu ingin tahuattah apa yang dilihat dan
didengarnya serta seolah-olah tak pernah berhettkelajar.

B. Perkembangan Anak

Perkembangan adalah suatu perubahan fungsional Yemgifat
kualitatif, baik dari fungsi-fungsi fisik maupun mel sebagai hasil
keterkaitannya dengan pengaruh lingkungan. Perkegaa ditunjukkan
dengan perubahan yang bersifat sistematis, prégia@siberkesinambungan.

Perubahan Bersifat Sstematis

Perubahan dalam perkembangan yang ditunjukkan demaganya
saling kebergantungan atau saling mempengaruhraaatspek-aspek fisik
dan psikis dan merupakan satu kesatuan yang hambhsalnya anak
diperkenalkan bagaimana cara memegang pensil, nanhiouuf-huruf dan
diberi latihan oleh orang tuanya. Kemampuan belajanulis akan mudah
dan cepat dikuasai anak apabila proses latihanrikiiime pada saat otot-
ototnya telah tumbuh dengan sempurna, dan saak umémahami bentuk
huruf telah diperoleh. Dengan demikian anak akamputamemegang pensil
dan membaca bentuk huruf.

Perubahan Bersifat Progresif

Perkembangan yang ditunjukkan dengan adanya pemnhemng terjadi
bersifat maju, meningkat dan mendalam baik secaalit&tif maupun
kuantitatif. Misalnya, perubahan pengetahuan damakepuan anak dari
yang bersifat sederhana berkembang ke arah yaimgkietmpleks.

Perubahan Bersifat Berkesinambungan

Berkesinambungan ditunjukkan dengan adanya peanbayang
berlangsung secara beraturan atau berurutan, kidedtfat meloncat-loncat
atau karena unsur kebetulan. Misalnya, agar anakpumaberlari maka
sebelumnya anak harus mampu berdiri dan merangkiabith dahulu.

Melalui belajar anak akan berkembang, dan akan raamgmpelajari
hal-hal yang baru. Perkembangan akan dicapai kax@aaya proses belajar,
sehingga anak memperoleh pengalaman baru dan makanbperilaku
baru.



1. Prinsip-prinsip Perkembangan Anak

Dalam perkembangan anak dikenal prinsip-prinsipkgrabangan
sebagai berikut:

a. Perkembangan berlangsung seumur hidup dan meliputi semua aspek.
Perkembangan bukan hanya berkenaan dengan asmpdktagpntu tetapi
menyangkut semua aspek. Perkembangan aspek tentemigkin lebih
terlihat dengan jelas, sedangkan aspek yang laifebyh tersembunyi.
Perkembangan tersebut juga berlangsung terus saakpai hayatnya,
hanya pada saat tertentu perkembangannya lambierbahngat lambat,
sedangkan pada saat lain sangat cepat. JalanrigenEmngan individu
itu berirama dan irama perkembangan setiap anak sdlalu sama.

b. Setiap anak memiliki kecepatan (tempo) dan kualitas perkembangan yang
berbeda. Seorang anak mungkin mempunyai kemampuan bergédqr
membina hubungan sosial yang sangat tinggi dan demp
perkembangannya dalam segi itu sangat cepat, sedalagn aspek
lainnya seperti keterampilan atau estetika kemampya kurang dan
perkembangannya lambat. Sebaliknya, ada anak yetggaknpilan dan
estetikanya berkembang pesat sedangkan kemampuakitbedan
hubungan sosialnya agak lambat.

c. Perkembangan secara relatif beraturan, mengikuti pola-pola tertentu.
Perkembangan sesuatu segi didahului atau menda®rguyang lainnya.
Anak bisa merangkak sebelum anak bisa berjalark s meraban
sebelum anak bisa berbicara, dan sebagainya.

d. Perkembangan berlangsung secara berangsur-angsur sedikit demi
sedikit. Secara normal perkembangan itu berlangsung seldikii sedikit
tetapi dalam situasi-situasi tertentu dapat juggde loncatan-loncatan.
Sebaliknya dapat juga terjadi kemacetan perkemiveagek tertentu.

e. Perkembangan berlangsung dari kemampuan yang bersifat umum menuju
ke yang lebih khusus, mengikuti proses diferensiasi dan integras.
Perkembangan dimulai dengan dikuasainya kemampemakpuan
yang bersifat umum, seperti kemampuan memegang lalindengan
memegang benda besar dengan kedua tangannya, leanudikn
memegang dengan satu tangan tetapi dengan kelimayaa
Perkembangan berikutnya ditunjukkan dengan analatdapemegang
dengan beberapa jari, dan akhirnya menggunakaig-ujuumg jarinya.

f. Secara normal perkembangan individu mengikuti seluruh fase, tetapi
karena faktor-faktor khusus, fase tertentu dilewatiara cepat, sehingga
nampak ke luar seperti tidak melewati fase tersebetlangkan fase
lainnya diikuti dengan sangat lambat, sehingga m@&mgeperti tidak
berkembang.



g. Sampai batas-batas tertentu, perkembangan sesuatu aspek dapat
dipercepat atau diperlambat. Perkembangan dipengaruhi oleh faktor
pembawaan dan juga faktor lingkungan. Kondisi yamgjar dari
pembawaan dan lingkungan dapat menyebabkan lakempéangan yang
wajar pula. Kekurangwajaran baik yang berlebih &tadkekurangan dari
faktor pembawaan dan lingkungan dapat menyebabkaju |
perkembangan yang lebih cepat atau lebih lambat.

h. Perkembangan aspek-aspek tertentu berjalan sgjajar atau berkorelas

dengan aspek lainnya. Perkembangan kemampuan sosial berkembang

sejajar dengan kemampuan berbahasa, kemampuan ikns&jgjar
dengan kemampuan pengamatan dan lain sebagainya.

i. Pada saat-saat tertentu dan dalam bidang-bidang tertentu perkembangan
pria berbeda dengan wanita. Pada usia 12-13 tahun, anak wanita lebih
cepat matang secara sosial dibandingkan dengatalkakiisik laki-laki
umumnya tumbuh lebih tinggi dibandingkan dengan it@ariaki-laki
lebih kuat dalam kemampuan inteleknya sedangkantavéebih kuat
dalam kemampuan berbahasa dan estetikanya.

2. Tugas-tugas Perkembangan M asa Kanak-kanak

Pada beberapa bulan pertama dari kelahirannyak gspg memegang
peranan penting dari bayi adalah sekitar mulutijalut bukan hanya alat
untuk makan dan minum, tetapi juga alat komuniklasigan dunia luar. Bayi
mendapatkan beberapa pengalaman dan rasa senaatuinsgntuhan-
sentuhan dengan mulutnya. Baru selanjutnya dengas, telinga dan tangan
yang berperan sebagai alat penghubung dengan aniaDengan berpusat
pada mulut, dibantu dan dilengkapi dengan alat-sldera dan anggota
badan, bayi mengadakan hubungan dan belajar tedtamg sekitar. Melalui
interaksi dengan menggunakan alat tersebut deniggkuhgannya, bayi
memperoleh kesan dan memahami lingkungannya.

Pada tahun kedua, seorang bayi telah mulai bebtegadiri sendiri, di
samping ketergantungannya yang masih sangat badap orang tuanya.
Bayi berusaha memecahkan beberapa permasalahardyeugpinya. Hal
ini sangat berpengaruh besar terhadap perkembamgaibadiannya. Pada
tahun berikutnya anak mulai dapat mengontrol cara-buang air, dan ia
juga mulai mengadakan eksplorasi terhadap lingkumgs

Pada tahun keempat dan kelima, anak sudah menkapampurnaan
dalam melakukan gerakan seperti berjalan, berteglpncat dan sebagainya.
Gerakan-gerakan ini sangat berperan sekali dalakempdangan selanjutnya.
Pada akhir masa kanak-kanak, anak bukan saja mankepempurnaan
dalam gerakan-gerak fisik, tetapi juga telah mesgusejumlah kemampuan
kognitif, sosial bahkan moral.



Beberapa tugas perkembangan yang muncul dan h#&uasdi oleh
anak pada masa ini adalah:

a. Belajar berjalan. Pada usia sekitar satu tahun, tulang dan ototbatgi
telah cukup kuat untuk melakukan gerakan berjdbanjalan merupakan
puncak dari perkembangan gerak pada masa bayi.

b. Belajar mengambil makanan. Makanan merupakan kebutuhan biologis
utama pada manusia. Dengan diawali oleh kemampengambil dan
memakan sendiri makanan yang dibutuhkannya, bdgh tenemulai
usaha memenuhi sendiri kebutuhan hidupnya.

c. Belajar berbicara. Bicara merupakan alat berpikir dan berkomunikasi
dengan orang lain. Melalui tugas ini anak mempgl&janyi-bunyi yang
emngandung arti dan berusaha mengkomunikasikanaeggad orang-
orang di sekitarnya. Melalui penguasaan akan tugasanak akan
berkembang pula kecakapan sosial dan kognitifnya.

d. Belagjar mengontrol cara-cara buang air. Pengontrolan cara buang air
bukan hanya berfungsi menjaga kebersihan, tetgpi poenjadi indikator
utama kemampuan berdiri sendiri, pengendalian ddin sopan santun.
Anak yang sudah menguasai cara-cara buang air ddrajl, termasuk
tempat dan pemeliharaan kebersihannya, pada tatapjugnya akan
mampu mengendalikan diri dan bersopan santun.

e. Beaar mengetahui jenis kelamin. Dalam masyarakat akan selalu ditemui
individu dengan jenis kelamin pria atau wanita,amglun ada juga yang
berkelainan. Anak harus mengenal jenis-jenis kelami baik ciri-ciri
biologisnya maupun sosial kulturalnya serta perg®smanannya.
Pengenalan tentang jenis kelamin sangat penting pagbentukan
peranan dirinya serta penentuan bentuk perlakuan ik@raksi baik
dengan jenis kelamin yang sama maupun berbeda nleingaya.

f. Menguasai stabilitas jasmaniah. Pada masa bayi, kondisi fisiknya sangat
labil dan peka, mudah sekali berubah dan kena pengtari luar. Pada
akhir masa kanak-kanak, ia harus memiliki jasmaamgy stabil, kuat,
sehat, seimbang agar mampu melakukan tuntutantéunperkembangan
selanjutnya.

g. Memiliki konsep sosial dan fisik walaupun masih sederhana. Anak hidup
dalam lingungan fisik dan sosial tertentu. Agaratagdup secara wajar
dan menyesuaikan diri dengan keadaan dan tuntatahirctgkungannya,
anak dituntut memiliki konsep-konsep sosial daik ffgng sesuai dengan
kemampuannya. Anak harus sudah mengetahui apaétabg, manusia,
rumah, baik, jahat dan lain-lain.

h. Belajar hubungan sosial yang baik dengan orang tua, serta orang-orang
dekat lainnya, karena akan selalu berhubungan deagang lain, baik
dalam keluarganya maupun di lingkungannya, makditiantut untuk



dapat membina hubungan baik dengan orang-orangbtérs Anak
dituntut dapat menggunakan bahasa yang tepat darbbasopan santun.
I. Belajar membedakan mana yang baik dan tidak baik serta pengembangan
hati nurani. Pergaulan hidup selalu berisi dan berlandaskamalr®esuai
dengan kemampuannya anak dituntut telah mengetahoa perbuatan
yang baik dan mana yang tidak baik. Lebih jauh i@ndut untuk
melakukan perbuatan yang baik der : ' m{‘

menghindarkan perbuatan yang tidak ba
Diharapkan kebaikan-kebaikan ini menja?
bagian dari hati nuraninya.

Aktivitas yang sedang ditunjukkan ane
dalam gambar di samping ini menunjukkd
anak sedang berupaya mengembangl:
seluruh aspek perkembangannya.

C. Aspek Perkembangan Anak

Menurut Hadis (2003: 5), secara garis besar adaaenagpek
perkembangan yang perlu ditingkatkan dalam kegipearmgembangan anak,
yaitu: perkembangan fisik, kognitif, bahasa, dasiadeemosional. Namun
dalam bahasan kali ini hanya akan dibicarakan mgnperkembangan fisik-
motorik, kognitif dan bahasa, sedangkan perkembarsgsial-emosional
akan dibahas secara terpisah.

1. Perkembangan Motorik

Pertumbuhan fisik pada setiap anak tidak selaluasaada beberapa
anak yang mengalami pertumbuhan secara cepat, tatlp pula yang
mengalami keterlambatan. Pada masa kanak-kanakyngarhan tinggi
badan dan berat badan relatif seimbang, tetapraduztahap tubuh anak
akan mengalami perubahan. Bilamana di masa bayk anamiliki
penampilan yang gemuk maka secara perlahan-lalauhriya berubah
menjadi lebih langsing, sedangkan kaki dan tangarmylai memanjang.
Ukuran kepalanya masih tetap besar jika dibandimgf@ngan tubuhnya,
namun pada akhir masa kanak-kanak ukuran kepaladsgk lagi terlalu
besar jika dibandingkan dengan tubuhnya.

Selain berubahnya berat dan tinggi badan, anak jumgagalami
perubahan fisik secara  proporsional. Pada masakiamak, anak
mengalami perubahan fisik menuju proporsi tubuh gydaebih serasi,
walaupun tidak seluruh bagian tubuh dapat mengaqmguorsi kematangan
dalam waktu yang bersamaan.
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Perubahan proporsi tubuh mempunyai irama pertummbskadiri, ada
yang tumbuh cepat dan ada pula yang lambat, nareamuanya akan
mencapai taraf kematangan ukuran tepat pada saatny

Pola perubahan yang cenderung berbeda pada setigk a
menyebabkan pertumbuhan fisik anak-anak tampakelarlkatu sama lain.
Misalnya ada beberapa anak yang memiliki kepalénae seperti lebih besar
dari badannya, sedangkan yang lain justru seokdh-olempunyai kepala
yang terlalu kecil, ada tungkai kakinya yang pagjatapi ada pula yang
pendek. Perubahan fisik dan perubahan proporshtahak yang terjadi pada
masa pertumbuhan, akan mempengaruhi bagaimanairminalemandang
dirinya dan bagaimana dia memandang orang lain.itdahkan tercermin
dari pola penyesuaian diri anak. Seorang anak myigalyang terlalu gemuk
akan mulai menyadari bahwa dia tidak dapat mengigetmainan yang
dilakukan oleh teman sebayanya, karena setiaprapgamainan tidak dapat
dipatuhinya atau karena secara fisik anak seldahkdalam permainan. Di
pihak lain, teman-temannya akan menganggap anaklgemterlalu lamban
dan tidak perlu diajak bermain lagi. Kondisi iniaakmenimbulkan perasaan
tidak mampu dan tidak disenangi teman-temannya,inggah dapat
mempengaruhi  pembentukan konsep dirinya, pada rakhir akan
mempengaruhi perkembangan kepribadian anak.

Pertumbuhan fisik yang dialami anak akan mempemgapunoses
perkembangan motoriknya. Perkembangan motorik theparkembangan
pengendalian jasmaniah melalui kegiatan pusat Syarat syaraf dan otot-
otot yang terkoordinasi. Sebagian bes&< - v 7

dan kegiatan bergerak ini akan sangig
menggunakan otot-otot yang ada pa
tubuhnya.

Coba perhatikan gambar
samping, anak bersama teman-temang
sedang bermain dan mengembanghsg
kemampuan fisik motoriknya. Tidak ack
rasa takut terpancar dari wajah ang
anak ini.

Gerakan yang banyak menggunakan otot-otot kasabutismotorik
kasar ¢ross motor) yang digunakan untuk melakukan aktivitas berlari,
memanjat, melompat atau melempar. Sementara ggaakg menggunakan
otot-otot halus yang disebut motorik haldshé motor) cenderung hanya
digunakan untuk aktivitas menggambar, meronce, gamgg, menempel
atau melipat.

Berbagai kemampuan yang dimiliki anak dalam menggan otot-otot
fisiknya baik otot halus maupun otot kasar dapanimbulkan rasa percaya
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diri pada anak bahwa anak mampu menguasai ketdasmketerampilan
motorik. Keterampilan motorik yang berbeda memaingaran yang berbeda
dalam penyesuaian sosial dan pribadi anak. kareteadmpilan motorik ini
memiliki dua fungsi, pertama, membantu anak untuk memperoleh
kemandiriannya, darkedua, untuk membantu mendapatkan penerimaan
sosial.

Untuk mencapai kemandirian, anak harus mempu mlajagedan
menguasai keterampilan motorik yang memungkinkarak amampu
melakukan segala sesuatu bagi dirinya sendiri. rietpilan ini meliputi
keterampilan makan, memakai baju, mandi, dan merdwaendiri.

Untuk mendapatkan penerimaan sosial, anak ditwmtttk mampu
melakukan berbagai keterampilan seperti membankerjgan rumah atau
pekerjaan sekolah, menguasai keterampilan-ketelam@ekolah seperti
menggambar, melukis, menari, meronce atau anak magapu melakukan
ketermpilan yang berkaitan dengan aktivitas berntmla, memanjat atau
melempar.

Berbagai keterampilan motorik di atas, selayakniaasai anak pada masa
kanak-kanak, karena pada diri anak akan terbenada rpercaya diri,
memiliki sifat mandiri dan mendapatkan penerimaaari deman-teman
sebayanya. Sebaliknya bila anak tidak mampu meaguesterampilan
motorik tersebut, anak cenderung akan merasa pststidak percaya diri,
merasa diri tidak bisa melakukan apa-apa yang pkldianya dapat terbentuk
penyesuaian sosial dan pribadi yang buruk.

Seiring dengan perkembangan fisik yang beranjak amgat
perkembangan motorik anak sudah dapat terkoordohEsgan baik. Setiap
gerakannya sudah selaras dengan kebutuhan ataunyanavlasa ini
ditandai dengan kelebihan gerak atau aktivitas. kAneenderung
menunjukkan gerakan-gerakan motorik yang cukupt gésa lincah. Oleh
karena itu, usia ini merupakan masa yang idealkubtlajar keterampilan
yang berkaitan dengan motorik, seperti menulis, ggambar, melukis,
berenang, main bola dan atletik.

Perkembangan fisik yang normal merupakan salahfa&tar penentu
kelancaran proses belajar, baik dalam bidang pehgah maupun
keterampilan. Dengan kata lain, perkembangan niotangat menunjang
keberhasilan belajar anak nanti di sekolah dasadaPmasa usia ini,
kematangan perkembangan motorik umumnya sudah rdigdapai, karena
itu anak sudah mulai siap untuk menerima kegiatargyberkaitan dengan
keterampilan.
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2. Perkembangan Kognitif

Kognitif atau sering disebut kognisi mempunyai getian yang luas
mengenai berfikir dan mengamati. Ada yang mengantikahwa kognitif
adalah tingkah laku-tingkah laku yang mengakibatkaang memperoleh
pengetahuan atau yang dibutuhkan untuk menggunaagetahuan. Selain
itu kognitif juga dipandang sebagai suatu konsemyaas dan inklusif yang
mengacu kepada kegiatan mental yang terlibat dandalperolehan,
pengolahan, organisasi dan penggunaan pengetaRuaeses utama yang
digolongkan di bawah istilah kognisi mencakup : deteksi, menafsirkan,
mengelompokkan dan mengingat informasi; mengevialugagasan,
menyimpulkan prinsip dan kaidah, mengkhayal kemuragk menghasilkan
strategi dan berfantasi.

Bila disimpulkan maka kognisi dapat dipandang sabkgmampuan
yang mencakup segala bentuk pengenalan, kesadpemgertian yang
bersifat mental pada diri individu yang digunakatadh interaksinya antara
kemampuan potensial dengan lingkungan seperti :andalaktivitas
mengamati, menafsirkan memperkirakan, mengingatjlaielan lain-lain.

Proses kognitif penting dalam membentuk pengertlkarena
berhubungan dengan proses mental dari fungsi kbgHitbungan kognisi
dengan proses mental disebut sebagai aspek kognitif

Faktor kognitif memiliki pemahaman bahwa ciri khgenterletak
dalam belajar memperoleh dan menggunakan bentukdbeepresentasi
yang mewakili obyek-obyek yang dihadapi dan diHaair dalam diri
seseorang melalui tanggapan, gagasan atﬁ )

yang bersifat mental. Dari pernyataan il g s
dapat dikatakan bahwa makin bany
pikiran dan gagasan yang dimili
seseorang, makin kaya dan luaslah al
pikiran kognitif orang tersebut.

Anak yang ada dalam gambar .
samping ini sedang tekun menggunak i}
kemampuan  kognitifnya ~ memecahkau. h
persoalan yang dihadapinya.

Lebih lanjut dapat dijelaskan bahwa kognitif melkga proses
mental yang berhubungan dengan kemampuan dalanukbg@eingenalan
secara umum yang bersifat mental dan ditandai dengpresentasi suatu
obyek ke dalam gambaran mental seseorang apakam dmntuk simbol,
tanggapan, ide atau gagasan dan nilai atau perigaba

Faktor kognitif mempunyai peranan penting bagietbhsilan anak
dalam belajar, karena sebahagian besar aktivitasaj@n belajar selalu
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berhubungan dengan masalah mengingat dan berfikirdh kedua hal ini
merupakan aktivitas kognitif yang perlu dikembangka
Hal-hal yang termasuk dalam aktivitas kognitif latia

a. Mengingat.
Mengingat merupakan aktivitas kognitif dimana oramgnyadari bahwa
pengetahuan berasal dari kesan-kesan yang dipettateimasa lampau.
Bentuk mengingat yang penting adalah reproduksy@@muan, misalnya
ketika seorang anak diminta untuk menjelaskan ké&misaatu
pengetahuan atau peritiwa yang telah diperolehelera belajar.

b. Berfikir.
Pada saat berfikir anak dihadapkan pada obyek-olygelg diwakili
dengan kesadaran. Jadi tidak dengan langsung lagdradiengan obyek
secara fisik seperti sedang mengamati sesuatuakigtiknelihat, meraba
atau mendengar.
Dalam berfikir obyek hadir dalam bentuk represeantaentuk-bentuk
representasi yang paling pokok adalah tanggapawgepian, atau konsep
dan lambang verbal. Makin berkembang seseoranginnkalalah anak
akan tanggapan-tanggapan. Hubungan atas tanggapggapan mulai
dipahami manakala hubungan yang satu dengan yengnldai dipahami
secara logis. Perkembangan berikutnya anak akanpmanenentukan
hubungan sebab akibat.

3. Perkembangan Struktur Kognitif

Kognisi sebagai kapasitas kemampuan berfikir dagalae bentuk
pengenalan, digunakan individu untuk melakukan rak& dengan
lingkungannya. Dengan berfungsinya kognisi mengekdn individu
memperoleh pengetahuan dan menggunakannya. Padasipya kognisi
mengalami  perkembangan ke arah kolektivitas kemajusecara
berkesinambungan.

Perkembangan struktur kognisi berlangsung menuuian yang sama
bagi semua individu. Artinya setiap individu akaengalami dan melewati
setiap tahapan itu, sekalipun kecepatan perkembhatga tahapan-tahapan
tersebut dilewati secara relatif dan ditentukarh db@nyak faktor seperti :
kematangan psikis, struktur syaraf, dan lamanyagaman yang dilewati
pada setiap tahapan perkembangan. Mekanisme utanganyemungkinkan
anak maju dari satu tahap pemungsian kognitif keagaberikutnya oleh
Piaget disebut: (a) asimilasi, (b) akomodasi, dareKuilibrium.

a. Asimilasi

Asimilasi merupakan proses dimana stimulus baru ¢dagkungan
diintegrasikan pada skema yang telah ada. Dengtn l&Bn, asimilasi
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merujuk pada usaha individu untuk menghadapi linglm dengan
membuatnya cocok ke dalam struktur organisme ituliseyang sudah
ada dengan jalan menggabungkannya. Proses ini degpkkan sebagai
suatu obyek atau ide baru ditafsirkan sehubungagaite gagasan atau
tindakan yang telah diperoleh anak.
Asimilasi tidak menghasilkan perkembangan atau skammelainkan
hanya menunjang pertumbuhan skemata. Sebagai fusttasi, kepada
seorang anak diperlihatkan suatu benda yang betbgrdrsegi empat
sama sisi. Setelah itu diperlihatkan persegi panjasimilasi terjadi
apabila anak menjawab persegi panjang adalah peysgmat sama sisi.
Jadi persegi panjang diasimilasikan dengan peesagat sama sisi. Hal
ini karena bentuk itu dikenal anak lebih awal setax@npersegi panjang
diperoleh kemudian. Jika menyangkut masalah ukuwtan bentuk
tersebut asimilasi tidak akan terjadi karena tidakok dengan gagasan
yang telah ada. Tetapi jika persegi empat itu dilsebagaimana adanya
persegi empat maka hal ini merupakan proses akanoda

b. Akomodasi
Akomodasi merupakan proses yang terjadi apabiladoepan dengan
stimulus baru. Anak mencoba mengasimilasikan stiswblaru itu tetapi
tidak dapat dilakukan karena tidak ada skema yangkc Dalam keadaan
seperti ini anak akan menciptakan skema baru atamgubah skema
yang sudah ada sehingga cocok dengan stimuludterse
Akomodasi dapat dikatakan sebagai proses pembensikdema baru atau
perubahan skema yang telah ada, seperti contotaslidimana perseqi
empat dilihat sebagaimana adanya persegi empat.

c. Equilibrium
Akomodasi menghasilkan perubahan atau perkembaskamata atau
struktur kognitif. Asimilasi dan akomodasi berlangg terus sepanjang
hidup. Jika seseorang selalu mengasimilasi stimulgpa pernah
mengakomodasikan, ada kecenderungan ia memiliknakgang sangat
besar, sehingga ia tidak mampu mendeteksi perbguirbedaan diantara
stimulus yang mirip. Sebaliknya jika seseorang lsetaengakomodasi
stimulus dan tidak pernah mengasimilasikannya, ket@nderungan ia
tidak pernah dapat mendeteksi perasaan persamaastidailus untuk
membuat generalisasi. Oleh karenanya harus teegsdiimbangan antara
proses asimilasi dan akomodasi yang dikaitkan selagiilibrium.

Berkenaan dengan perkembangan kognitif ini, Syadiau@1990)

mengungkapkan bahwa proses perkembangan fungsifudan perilaku

kognitif menurut Piaget berlangsung mengikuti siastem atau prinsip atau

teknik keseimbangarsdeking equilibrium), dengan menggunakan dua cara

ialahassimilation danaccomodation.
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Teknik asimilasi digunakan apabila individu memarglaahwa obyek-
obyek atau masalah-masalah baru dapat disesuaikagan kerangka
berfikir. Sedangkan teknik akomodasi digunakan #pahindividu
memandang bahwa obyek-obyek kerangka berfikirnyag yada sehingga
harus mengubah strukturnya.

Equilibrium menunjuk pada relasi antara individun deekelilingnya,
terutama sekali pada relasi antara struktur kdgmtlividu dan struktur
sekelilingnya. Di sini ada keadaan seimbang bitdividu tidak lagi perlu
mengubah hal-hal dalam kelilingnya untuk mengadaksimilasi dan juga
tidak harus mengubah dirinya untuk mengadakan akesiaengan hal-hal
yang baru.

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa perkembarkgamitif atau
dapat dipandang sebagai suatu perubahan dari keatlaan seimbang ke
dalam keseimbangan baru. Setiap tahap perkembamaggnitif mempunyai
bentuk keseimbangan tertentu sebagai fungsi danakgouan memecahkan
masalah pada tahap itu. Ini berarti penyeimbangamumngkinkan terjadinya
transformasi dari bentuk penalaran sederhana kieibeenalaran yang lebih
komplek, sampai mencapai keadaan terakhir yang jddkan dengan
kematangan berfikir orang dewasa.

Menurut Piaget pertumbuhan mental mengandung dummaroses
yaitu perkembangan dan belajar. Perkembangan ag&ialbahan struktur
sedangkan belajar adalah perubahan isi. Prosegrpbdangan dipengaruhi
oleh 4 faktor yaitu: (a) heriditas, (b) pengalam@j,transmisi sosial dan (d)
ekuilibrasi.

a. Heriditas
Heriditas tidak hanya menyediakan fasilitas kepau@k yang baru lahir
untuk menyesuaikan diri dengan dunianya, lebih darheriditas akan
mengatur waktu jalannya perkembangan pada tahum-tatendatang.
Inilah yang dikenal dengan faktor kematangan irlertiKematangan
mempunyai peranan penting dalam perkembangan kogkan tetapi
faktor ini saja tidak mampu menjelaskan segala atasuentang
perkembangan kognitif.

b. Pengalaman
Pengalaman dengan heriditas fisik merupakan dasakembangan
struktur kognitif. Dalam hal ini sering kali disebsebagai pengalaman
fisis dan logika matematis. Kedua pengalaman irgaise psikologi
berbeda. Pengalaman fisis melibatkan obyek yangu#ean membuat
abstraksi dari obyek tersebut. Sedangkan pengaldogga matematis
merupakan pengalaman dimana diabstraksikan bukam alayek
melainkan dari akibat tindakan terhadap obyek (akst reflektif).
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c. Transmisi sosial
Transmisi sosial digunakan untuk mempresentasikemyaruh budaya
terhadap pola berfikir anak. Penjelasan dari gpamjelasan orang tua,
informasi dari buku, meniru, merupakan bentuk-bleritansmisi sosial.
Kebudayaan memberikan alat-alat yang penting bagkegmbangan
kognitif, seperti dalam berhitung atau membaca, atlapmenerima
transmisi sosial apabila anak ada dalam keadaanpmamenerima
informasi. Untuk menerima informasi itu terlebinhd&u anak harus
memiliki  struktur  kognitif yang memungkinkan anak apat
mengasimilasikan dan mengakomodasikan informasebert.

d. Ekuilibrasi
Ekuilibrasi merupakan suatu keadaan dimana padaseliiap individu
akan terdapat proses ekuilibrasi yang mengintdgradietiga faktor tadi,
yaitu heriditas, pengalaman dan transmisi sosialasa@ yang
memperkuat adanya ekuilibrasi yaitu dimana anakarsecaktif
berinteraksi dengan lingkungan. Sebagai akibat ieraksi itu anak
berhadapan dengan gangguan atau kontradiksi, ia#hila situasi pada
pola penalaran yang lama tidak dapat menanggapulsts. Kontradiksi
ini menimbulkan keadaan menjadi tidak seimbang.abakeadaan ini
individu secara aktif mengubah pola penalarannyaar aglapat
mengasimilasikan dan mengakomodasikan stimulus pang disebut
ekuilibrasi.

4. Tahapan Perkembangan Kognitif

Para ahli psikologi perkembangan mengakui bahwéumpéuhan itu
berlangsung secara terus menerus dengan tidakoagaatan. Kemajuan
kompetensi kognitif diasumsikan bertahap dan béamrgelama masa kanak-
kanak Piaget melukiskan wurutan tersebut ke dalampaemtahap
perkembangan yang berbeda secara kualitatif yddy tahap sensori motor,
(b) tahap praoperasional, (c) tahap operasionalkritordan (d) tahap
operasional formal.

Setiap tahapan itu urutannya tidak berubah-ubamu&eanak akan
melalui ke empat tahapan tersebut dengan urutag yama. Hal ini terjadi
karena masing-masing tahapan dibangun di atashel@sal dari pencapaian
tahap sebelumnya. Tetapi sekalipun urutan kemuncilatidak berubah-
ubah, tidak mustahil adanya percepatan seseoratuk wmelewati tahap-
tahap itu secara lebih dini di satu sisi dan tetbetrdi sisi lainnya.
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a. Tahap Sensorimotor (0 - 2 tahun)

Tahap sensorimotor ada pada usia antara 0-2 talmuiai pada masa
bayi ketika ia menggunakan pengindraan dan aksivitaotorik dalam
mengenal lingkungannya. Pada masa ini biasanyakie#gradaannya masih
terikat kepada orang lain bahkan tidak berdayay &@api alat-alat inderanya
sudah dapat berfungsi.

Tindakannya berawal dari respon refleks, kemudiarkdmbang
membentuk representasi mental. Anak dapat menirtikdakan masa lalu
orang lain, dan merancang kesadaran baru untuk oadrk@&n masalah
dengan menggabungkan secara mental skema dan gammet yang
diperoleh sebelumnya. Dalam periode singkat arit8raulan atau 2 tahun,
anak telah mengubah dirinya dari suatu organisnmg yeergantung hampir
sepenuhnya kepada refleks dan perlengkapan herildibenya menjadi
pribadi yang cakap dalam berfikir simbolik.

Menurut Piaget, perkembangan kognitif selama stadsensorimotor,
intelegensi anak baru nampak dalam bentuk aktivitea®rik sebagai reaksi
stimulus sensorik. Dalam stadium ini yang pentidglah tindakan-tindakan
konkrit dan bukan tindakan-tindakan yang imagirtaudanya dibayangkan
saja, tetapi secara perlahan-lahan melalui pengaferdan pengalaman
konsep obyek permanen lama-lama terbentuk. Anak pnamenemukan
kembali obyek yang disembunyikan.

b. Tahap Praoperasional (2 - 7 tahun)

Dikatakan praoperasional karena pada tahap ink belam memahami
pengertian operasional yaitu proses interaksi saktivitas mental, dimana
prosesnya bisa kembali pada titik awal berfikir asaclogis. Manipulasi
simbol merupakan karakteristik esensial dari tahapa. Hal ini sering
dimanefestasikan dalam peniruan tertunda, tetagfdepgbangan bahasanya
sudah sangat pesat, kemampuan anak menggunakaargsimbolik dalam
berfikir, memecahkan masalah, dan aktivitas berrkegatif akan meningkat
lebih jauh dalam beberapa tahun berikutnya.

Pemikiran pada tahap praoperasional terbatas ddleberapa hal
penting. Menurut Piaget, pemikiran itu khas bets#gosentris, anak pada
tahap ini sulit membayangkan bagaimana segala tseyaatampak dari
perspektif orang lain. Berkaitan dengan masalahPiaget dikenal dengan
eksperimennya melaluiTiga Gunung yang sering digunakan untuk
mempelajari masalah egosentrisme.

Karakteristik lain dari cara berfikir praoperasibpaitu sangat memusat
(centralized). Bila anak dikonfrontasi dengan situasi yang ndithentional,
maka ia akan memusatkan perhatiannya hanya pada déaensi dan
mengabaikan dimensi lainnya. Pada akhirnya juga gatsaikan
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hubungannya antara dimensi-dimensi ini. Cara herfikeperti ini
dicontohkan sebagaimana berikut: sebuah gelagitiagnping dan sebuah
gelas pendek dan lebar diisi dengan air yang samgalknya. Anak ditanya
apakah air dalam dua buah gelas tadi sama banyalénak pada tahap ini
kebanyakan menjawab bahwa ada lebih banyak aimdgkas yang tinggi
ramping tadi karena gelas ini lebih tinggi dari gamatunya. Jadi anak belum
melihat dua dimensi secara serempak.

Berfikir praoperasional juga tidak dapat dibalikréversable). Anak
belum mampu untuk meniadakan suatu tindakan demgdekukan tindakan
tersebut sekali lagi secara mental dalam arah ysefmpliknya. Dengan
demikian bila situasi A beralih pada situasi B, maknak hanya
memperhatikan situasi A, kemudian B. la tidak merngigkan perpindahan
dari A ke B.

c. Tahap Operasional Konkrit (7 - 11 Tahun)

Tahap operasional konkrit dapat digambarkan paelgadinya
perubahan positif ciri-ciri negatif tahap preopoasil, seperti dalam cara
berfikir egosentris pada tahap operasional konknénjadi berkurang,
ditandainya oleh desentrasi yang benar, artiny& ar@ampu memperlihatkan
lebih dari satu dimensi secara serempak dan jugakumenghubungkan
dimensi-dimensi itu satu sama lain. Oleh karenamasalah konservasi
sudah dikuasai dengan baik.

Desentrasi dan konservasi ditunjukkan dalam ekseriPiaget yang
terkenal mengenai konservasi, yaitu konservasiagaiAnak diperlihatkan
kepada dua gelas identik, kedua gelas tadi benigigmlah air yang sama
banyaknya. Setelah anak mengetahui bahwa kedua belssi air berada
dalam jumlah yang sama, si peneliti menuangkadairsatu gelas ke dalam
gelas yang lebih tinggi dan kurus. Anak kemudidardia, apakah gelas yang
lebih tinggi itu berisikan air dalam jumlah yangres lebih banyak atau lebih
sedikit dibandingkan dengan gelas yang satunyanak-Anak pada tahap
operasional konkrit mengetahui bahwa jumlah caietap sama, bahwa suatu
perubahan dalam satu dimensi yaitu tinggi cairand@lam gelas dapat
diimbangi dengan perubahan yang sebanding dalarandintain yaitu lebar
gelas. Sama halnya ia dapat mengerti bahwa juraladhtliat pada sebuah
balok tidak berubah bila bentuknya diubah.

Dalam eksperimen konservasi jumlah yang tipikatu dzarisan yang
terdiri dari 5 kancing dideretkan di atas satu dariyang juga terdiri dari 5
kancing sehingga kedua barisan sama panjangnyand&d setuju bahwa
kedua barisan memiliki jumlah kancing yang samamila apabila satu
barisan dipendekkan dengan jalan merapatkan jasaicikg-kancingnya,
anak praoperasional mungkin mengatakan bahwa barsag panjang
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mempunyai kancing lebih banyak. Anak pada tahapaspmal konkrit tahu
bahwa penyusunan ulang kancing-kancing tersebuék tisnengubah
jumlahnya.

Menurut Piaget, anak pada tahap ini mengerti masktnservasi
karena mereka dapat melakukan operasi mental yapmatddibalikan
(reversable).

Reversable transformation (transformasi bolak-balik) terjadi dalam dua
bentuk yaitu ; (1)nversion (kebalikan) + A kebalikan dari - B (penjumlahan
kebalikan pengurangan, perkalian kebalikan pembagié2) recipocity
(timbal balik), A < B timbal balik dengan B > A @ds permukaan air pada
sebuah gelas kompensasi dari tinggi permukaanaaitidggi permukaan air
kompensasi dari luas permukaan air). Ketika sebolyek mengalami
perubahan kuantitasnya tidak berubah. Hal ini 8lelget disebut konservasi.

Seriasi adalah satu lagi karakteristik tahap apenal konkrit yang
merupakan kemampuan menyusun obyek menurut bebdnay@nsi seperti
berat atau ukuran. Seriasi mengilustrasikan perepagk anak akan satu hal
dari prinsip logis yang penting dan disebut tramss/ yang mengatakan
bahwa ada hubungan tetap tertentu diantara kudli@#as obyek.
Misalnya, bila A lebih panjang dari B, dan B lelpianjang dari C, maka A
pasti lebih panjang dari C. Anak-anak pada tahapahu keabsahan kaidah
itu sekalipun mereka tidak pernah melihat obyekBAdan C. Kompetensi
yang oleh Piaget dinamakan seriasi sangat pentmgkupemahaman
hubungan bilangan khususnya dalam matematik.

Pemahaman lain pada tahap operasional konkritatdapenalar
serentak mengenai bagian dan keseluruhan yang alikdengan istilah
inklusi kelas. Pemahaman mengenai inklusi kelamamngilustrasikan prinsip
logis bahwa ada hubungan hirarkis diantara katdguegori.

Apabila anak pada tahap ini dihadapkan kepadapadelgpermen
kuning dan empat permen coklat, kemudian ditanyaaria permen yang
lebih banyak, permen kuning atau lebih banyak perooklat ?”. Anak yang
berumur 5 tahun akan mengatakan “lebih banyak peknaing”. Jawaban
ini menurut Piaget, mencerminkan ketidakmampuark amauk bernalar
mengenai bagian atau keseluruhan secara serentak.

Walaupun pada anak-anak ini lebih pesat melampauak-anak
praoperasional dalam penalaran, pemecahan masafalogika. Pemikiran
mereka masih terbatas pada operasi konkrit. Pddap tani anak dapat
mengkonservasi kualitas serta dapat mengurutkan naamgklasifikasikan
obyek secara nyata. Tetapi mereka belum dapat lbemangenai abstraksi,
proposisi hipotesis. Jadi mereka mengalami kesulitatuk memecahkan
masalah secara verbal yang sifatnya abstrak. Penaah#erakhir ini baru
dicapai pada tahap oprasional formal.
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d. Operasional Formal ( 11 - 16 tahun)

Pada tahap operasional formal anak tidak lagi tasbpada apa yang
dilihat atau didengar ataupun pada masalah yangtdeapi sudah dapat
membayangkan masalah dalam fikiran dan pengembamgatesis secara
logis. Sebagai contoh, jika A < B dan B < C, maka £. Logika seperti ini
tidak dapat dilakukan oleh anak pada tahap sebglamn

Perkembangan lain pada tahap ini ialah kemampuannik berfikir
secara sistematis, dapat memikirkan kemungkinanikgkinan secara
teratur atau sistematis untuk memecahkan masadala. tahap ini anak dapat
memprediksi berbagai kemungkinan yang terjadi ataatu peristiwa.
Misalnya ketika mengendarai sebuah mobil dan iit@+nobil mogok, maka
anak akan menduga mungkin bensinnya habis, buatayaplatinanya rusak
dan sebab lain yang memungkinkan memberikan datser pemikiran
terjadinya mobil mogok. Perkembangan kognitif p&laapan ini mencapai
tingkat perkembangan tertinggi dari tahapan yajejadikan Piaget.

Kognitif merupakan salah satu aspek yang harusnibe@gkan pada
anak. karena proses kognitif banyak berhubungagateerbagai konsep
yang telah dimiliki anak dan berkenaan dengan Ipag@d anak
menggunakan kemampuan berfikirnya dalam memecaduatn persoalan.

Dalam kehidupannya mungkin saja anak dihadapkaadeepersoalan-
persoalan yang menuntut adanya pemecahan. Menkalesaiatu persoalan
merupakan langkah yang lebih kompleks pada dirikargebelum anak
mampu menyelesaikan persoalan, anak perlu menkéknampuan untuk
mencari cara penyelesaiannya.

Faktor kognitif mempunyai peranan penting bagi kiesilan anak
dalam belajar, karena sebahagian besar aktivitdAamdaelajar selalu
berhubungan dengan masalah mengingat dan berfd@dua hal ini
merupakan aktivitas kognitif yang perlu dikembangka

Piaget merupakan tokoh Psikologi Kognitif yang medang anak
sebagai partisipan aktif di dalam proses perkemdran@iaget menyakini
bahwa anak harus dipandang seperti seorang ilmyamag sedang mencari
jawaban dalam upaya melakukan eksperimen terhadaja dintuk melihat
apa yang terjadi. Misalnya anak ingin tahu apa y&mpdi bila anak
mendorong piring keluar dari meja. Hasil dari ekspen miniatur anak
menyebabkan anak menyusun “teori” tentang bagainthmaa fisik dan
sosial beroperasi.

Anak membangun teori berdasarkan eksperimen yalaguétannya.
Saat anak menemukan benda atau peristiwva baru, lb@akpaya untuk
memahaminya berdasarkan teori yang telah dimil&iny

Perkembangan kognitif dapat dipandang sebagai qetibahan dari
suatu keadaan seimbang ke dalam keseimbangan Batiap tahap
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perkembangan kognitif mempunyai bentuk keseimbartgaientu sebagai
fungsi dari kemampuan memecahkan masalah pada flnami berarti
penyeimbangan memungkinkan terjadin e
transformasi  dari  bentuk  penalar
sederhana ke bentuk penalaran yang |
kompleks sampai mencapai keadaan tera
yang diwujudkan dengan kematang
berfikir orang dewasa. o P
Anak yang ada dalam gambar 1Q
samping ini sedang mengembangk
kemampuan kognitifnya, tampak anaw :
konsentrasi dan berusaha menyelesaikan sesuatisgdagg dilakukannya.

3. Perkembangan Bahasa

Bahasa merupakan suatu urutan kata-kata, dan bdhpatdigunakan
untuk menyampaikan informasi mengenai tempat yasrgduala atau waktu
yang berbeda. Vygotsky (1978: 80) berpendapat batpeakembangan
bahasa seiring dengan perkembangan kognitif, malahbing melengkapi,
keduanya berkembang dalam satu lingkup sosial”.

Piaget (Santrock, 1995: 238) berpendapat bahwa pitber itu
mendahului bahasa dan lebih luas dari bahasa’.ddad@dalah salah satu cara
yang utama untuk mengekspresikan pikiran, dan dalasluruh
perkembangan, pikiran selalu mendahului bahasaadsakiapat membantu
perkembangan kognitif. Bahasa dapat mengarahkahafmen anak pada
benda-benda baru atau hubungan baru yang adagkiutigan, mengenalkan
anak pada pandangan-pandangan yang berbeda danent@mhnformasi
pada anak. Bahasa adalah salah satu dari berbageaiggat yang terdapat
dalam sistem kognitif manusia.

Piaget menekankan bahwa anak adalah makhluk yarglak adaptif
namun bersifat egosentris yang proses berpikirsyaya berbeda dengan
orang dewasa, maka pengalaman belajar disesuad@agan pemahaman
mereka.

Dalam pandangan Vygotsky (1978: 49), struktur meatau kognitif
anak terbentuk dari hubungan diantara fungsi-fungental. Hubungan
antara bahasa dan pemikiran diyakini sangat pendalgm kaitan ini.
Vygotsky bahkan menegaskan bahwa bahasa dan pamiada mulanya
berkembang sendiri-sendiri tetapi pada akhirnyadiar
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a. Prinsip yang Mempengar uhi Penyatuan Pemikiran dan Bahasa

Ada dua prinsip yang mempengaruhi penyatuan peamkiian bahasa,
yaitu:

1). Semua fungsi mental memiliki asal usul eksternali &osial. Anak-anak
harus menggunakan bahasa dan mengkomunikasikarepad& orang
lain sebelum mereka berfokus ke dalam ke prosesatmaereka sendiri.

2). Anak-anak harus berkomunikasi secara eksternal manggunakan
bahasa selama periode waktu yang lama sebelunisirdas kemampuan
berbicara secara eksternal ke internal berlangsung.

Sejalan dengan perkembangan kognisinya, anak psidaini sering
kali mengajukan pertanyaan-pertanyaan “Mengapanbegengapa begitu”,
“Ini apa itu apa”. Minat anak usia ini sangat luden mereka selalu ingin
mengetahui segala sesuatu yang ada di dunia ini.

Ibu guru dan anak-anak sedartum
berbincang-bincang tentang sesuatu
Nampak dalam gambar di samping, ibu gug
sedang berbicara dengan anak, menja
pertanyaan anak dan anak menjawab 3
mengomentari apa yang ditanyakan gurunya

Antara usia 4-5 tahun, anak suds
menguasai kalimat yang terdiri dari emp
sampai lima kata. Mereka juga mamy
menggunakan kata depan, seperti di bawa :
atas, di dalam dan di samping. Anak lebih banyahgganakan kata kerja
daripada kata benda.

Antara usia 5-6 tahun, kalimat anak sudah terdas e&nam sampai
delapan kata. Anak sudah dapat menjelaskan ard kahg sederhana
mengetahui lawan kata, menggunakan kata penghukataydepan dan kata
sandang.

Pada masa akhir usia taman kanak-kanak anak umusadgdn mampu
berkata-kata sederhana dan berbahasa sederhaadhicara mereka telah
lancar, dapat dimengerti dan cukup mengikuti tathasa walaupun masih
melakukan kesalahan berbahasa.

Berbicara berfungsi sebagai alat komunikasi dermamg lain. Bila
anak telah menguasai kata-kata, kalimat dan tdtadaa mereka juga akan
dapat berkomunikasi dengan baik dan lebih efektif.

Kemampuan berbahasa merupakan aspek penting yaligddeuasai
anak, tapi tidak semua anak mampu menguasai kenampgai.
Ketidakmampuan anak berkomunikasi secara baik karketerbatasan
kemampuan menangkap pembicaraan anak lain atduridmpu menjawab
dengan benar akan menghambat perkembangan analkn 8ali itu, ada
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anak yang masih belum mampu mengucapkan huruf-hursly, s, atau
lainnya membuat anak sulit berkomunikasi dengak &ia.

Adanya hambatan dalam perkembangan bahasa akanuaie@ak
merasa tidak diterima oleh teman-temannya, anakjagieminder, tidak
percaya diri dan tidak memiliki keberanian untukbomt. Kondisi ini dapat
mempengaruhi perkembangan kepribadian anak di kieminchri.

Sebagai alat komunikasi, bahasa merupakan saragasgagat penting
dalam kehidupan anak. Di samping itu bahasa jugaupakan alat untuk
menyatakan pikiran dan perasaan kepada orangdaig sekaligus berfungsi
untuk memahami pikiran dan perasaan orang laimirsdhri itu, bahasa juga
merupakan pintu gerbang ilmu pengetahuan, dengeraltesa anak dapat
berkomunikasi dengan sesama.

Bagi orang tua, masa prasekolah seringkali disébabublesome age”
atau masa sulit karena banyak masalah yang mutigil. Sedangkan bagi
pendidik masa ini merupakan persiapan mematangkak @antuk menerima
pendidikan formal. Para psikolog menyebut masademgan istilah-istilah
sebagai berikut :

B Pregang age, karena anak sedang mengembangkan dasar-dadeahting
laku sosial

B Exploratory age, karena anak sedang aktif menyelidiki segala sesua
Rasa ingin tahunya begitu besar.

B |mitative, karena anak sedang senang meniru segala sesuatu.

B Creative age, karena anak sedang mulai mengembangkan kreatiyda

Sejalan dengan perkembangan kognisinya, anak ysidani sering

kali mengajukan pertanyaan-pertanyaan “mengapanbegngapa begitu”,

“ini apa itu apa”. Minat anak usia ini sangat lwden mereka selalu ingin

mengetahui segala sesuatu yang ada di dunia imeKdesering bertanya apa

saja untuk memuaskan rasa ingin tahunya, dan mgugjea tahu bahwa

pertanyaan itu dapat mempertahankan konsepsinygadeorang dewasa.

Misalkan pertanyaan : “Mengapa ada hujan”, “Mengagiaon ada daunnya”,

“Kapan saya besar” dan sebagainya.

Anak adalah makhluk peniru (imitator), ia mencéntrang lain di
sepanjang kehidupannya. Tatkala masih berusia amak-dorongan untuk
meniru orang lain itu bersifat amat kuat. Kemampinaitasi anak menjadi
modal penting dalam perkembangan bahasanya. Amangeneniru bunyi-
bunyi tertentu ataupun ucapan-ucapan orang-oradigse/a.

b. Penggunaan Kata, Kalimat dan Tata Bahasa

Pada usia 1 tahun, selaput otak untuk pendengaesmbentuk kata-
kata, mulai saling berhubungan. Anak sejak usiaaffunt sudah banyak
mendengar kata-kata atau memiliki kosa kata yangs.luGangguan
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pendengaran dapat membuat kemampuan anak untukoookken suara
dengan huruf menjadi terlambat.

Bahasa anak mulai menjadi bahasa orang dewasalsatelk mencapai
usia 3 tahun. Pada saat itu ia sudah mengetahuegeasin antara saya, kamu
dan kita.

Pada usia 4-6 tahun kemampuan berbahasa anak akkemipang
sejalan dengan rasa ingin tahu serta sikap antysiag tinggi, sehingga
timbul pertanyaan-pertanyaan dari anak dengan k@uam bahasanya.
Kemampuan berbahasa juga akan terus berkembartansggngan intensitas
anak pada teman sebayanya. Hal ini mengimplikagiiealunya anak untuk
memiliki kesempatan yang luas dalam menentukamlssssi dengan teman-
temannya. Dengan memperlihatkan suatu minat yangngieat terhadap
aspek-aspek fungsional bahasa tulis, ia senang enahgkata-kata yang
menarik baginya dan mencoba menulis kata yang gelitemukan. Anak
juga senang belajar menulis namanya sendiri atata-Keda yang
berhubungan dengan sesuatu yang bermakna baginya.

Antara usia 4 dan 5 tahun, kalimat anak sudahrietaii empat sampai
lima kata. Mereka juga mampu menggunakan kata degaerti di bawah, di
dalam, di atas dan di samping. Mereka lebih bamyakggunakan kata kerja
daripada kata benda.

Antara 5 dan 6 tahun, kalimat anak sudah terdiri daam sampai
delapan kata. Mereka juga sudah dapat menjelaskarkada-kata yang
sederhana, dan juga mengetahui lawan kata. Meugkedapat menggunakan
kata penghubung, kata depan dan kata sandang.

Pada masa akhir usia prasekolah anak umumnya soa@ipu berkata-
kata sederhana dan berbahasa sederhana, cara miesgka telah lancar,
dapat dimengerti dan cukup mengikuti tata bahasdaupan masih
melakukan kesalahan berbahasa.

c. Berbicarauntuk Komunikasi

Bentuk dan fungsi bicara saling berkaitan. Bilakatelah menguasai
kata-kata, kalimat dan tata bahasa, mereka juga dipat berkomunikasi
dengan baik dan lebih efektif.

Salah satu fungsi berbicara untuk komunikasi adalahgobrol gocial
speech). Mengobrol adalah berbicara yang mempunyai makoaial.
Tujuannya adalah untuk didengar dan dimengerti okamg lain dan bukan
oleh diri sendiri. Oleh karena itu mengobrol adakdlah satu ekspresi
kebutuhan akan orang lain dan dipergunakan untukgadakan dan
mempertahankan komunikasi bersama mereka. Mengdhbrsendiri dapat
berbentuk tanya jawab, bertukar pikiran atau infsimtetapi dapat pula
berisi kritikan, suruhan, permintaan atau ancaman.
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Selain itu pengetahuan umum vyang dikuasai oleh asahkgat
mempengaruhi kemampuan berkomunikasi mereka. Padk-amak usia
prasekolah, jika mereka tidak mau berkomunikadiabwselalu berarti bahwa
mereka tidak mampu berbicara, tetapi lebih banyakna mereka tidak mau.

d. Pentingnya Skrining dan Deteksi Dini

Didalan otak, proses bicara merupakan proses yaajgnmak. Mulai
dari proses mendengar, merekam kata, mengerti, uwapgan,
menggunakan kata dengan tepat dalam situasi sgar tepat. Semua
proses ini merupakan fungsi luhur otak. Lokasi pbszara ada di bagian kiri
otak. Sedangkan untuk imajinasi, penghayatan dalaara berada dibagian
kanan otak. Agar dapat berbicara/berbahasa dengjéin kedua bagian ini
harus seimbang, kalau yang berkembang hanya Kaj ssaka penuturan
bahasanya kurang bagus.

Akibat gangguan perkembangan bahasa, biasanya mkambulkan
dampak psikososial bagi anak, antara lain kemampognitif, sosialisasi
atau emosinya terbatas. Gangguan tersebut dapatghamabat dan
mengancam masa depannya. Oleh karena itu para twandan pendidik
perlu mendeteksi perkembangan dan kemampuan bsebatzn berbicara
yang disebut skrining perkembangan anak, sejaksesialan hingga 6 tahun.

Gangguan dapat diatasi dengan bantuan dari lingkun@ terutama
keluarga. Lingkungan dapat memberi stimulasi, daembiarkan anak
mengekspresikan dirinya sendiri, memberikan kelmbasntuk bercerita
tentang pengalamannya dan menjawabnya dengan &aidapat dimengerti
oleh anak. Mengingat gangguan perkembangan beabidan berbahasa
sangat erat kaitannya dengan masalah perkembangak kanan,
memungkinkan gangguan tersebut dapat dihindarkan.

Agar otak anak tumbuh dan berkembang dengan baiky pendidikan
keluarga secara terpadu, artinya tidak hanya maehkeka kepatuhan,
keteraturan dan kedisiplinan saja, tetapi juga berrkreativitas, imajinasi
dikembangkan, kebebasan untuk mengolah perasagek ghng dipersepsi
sesuai dengan peran otak kanan.

Penutup

Anak usia dini adalah anak yang berada pada reniaigg0-8 tahun.
Para ahli memandang masa usia dini adalah masapaimg fundamental
bagi perkembangan selanjutnya. Selain itu masguga dipandang sebagai
masa keemasagdlden age), masa sensitif atau masa peka, masa inisiatif dan
berprakarsa, dan masa pengembangan diri. Begitingeya masa ini maka
para ahli memandang perlunya stimulasi yang bermagar anak dapat
berkembang secara optimal.
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Perkembangan yang dialami anak bersifat progresstematis dan
berkesinambungan dan perkembangan pada masa iusiangikuti berbagai
prinsip perkembangan.

Perkembangan anak menyangkut aspek fisik-motoagnitif, bahasa,
dan sosial emosional. Perkembangan aspek-aspebuétsdak berkembang
sendiri-sendiri tetapi saling berintegrasi satu &dain. Bagaimana upaya
pendidikan mampu membantu berkembangnya selurudk gsgrkembangan
anak seoptimal mungkin.
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